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Abstract 
 

This study aims to determine the effect of work culture and physical work 

environment on employee performance at PT. Jus Kode Group. The 

method used in this study is quantitative and data is collected through 

questionnaires distributed via google form. The sampling technique used 

is saturated with a sample of 60 respondents, Data analysis used 

includes: validity test, reliability test, classical assumption test, linear 

regression test, coefficient of determination test, hypothesis test. The 

results of the study obtained Work Culture (X1) has a positive and 

significant effect on Employee Performance (Y) with the regression 

equation Y = 22.165 + 0.434 X1. The results of the t-test obtained 

tcount> ttable (3.424> 2.002) or a significant probability value <0.05 

or (0.01 <0.05) then H01 is rejected, Ha1 is accepted. Physical Work 

Environment (X2) has a positive effect on Employee Performance (Y) 

with the regression equation Y = 23.545 + 0.464 X2 The t-test results 

obtained tcount> ttable (3.400> 2.002) or a significant probability value 

<0.05 or (0.01 <0.05) then H02 is rejected, Ha2 is accepted. The results 

of the simultaneous test of Work Culture (X1) and Physical Work 

Environment (X2) obtained the regression equation Y = 15.263 + 0.316 

(X1) + 0.335 (X2). And the results of the F test obtained the value of 

Fcount> Ftable (9.103> 3.16) and significant (0.01 <0.05). 
 

Keywords: Work Culture, Physical Work Environment, Employee 

Performance 

 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya kerja, dan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Jus Kode Group. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif dan data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarluaskan melalui google 

form. Teknik Sampling yang digunakan adalah jenuh dengan sampel 60 responden, Analisis data 

yang digunakan meliputi: uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear, uji 

koefisiensi determinasi, uji hipotesis. Hasil penelitian diperoleh Budaya Kerja (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan persamaan regresi Y = 22,165 + 

0,434 X1. Hasil uji t diperoleh thitung > ttabel (3,424 > 2,002) atau nilai signifikan probabilitas < 

0,05 atau (0,01 < 0,05) maka H01 ditolak, Ha1 diterima. Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh 
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positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan persamaan regresi Y = 23,545 + 0,464 X2 Hasil uji 

t diperoleh thitung > ttabel (3,400 > 2,002) atau nilai signifikan probabilitas < 0,05 atau (0,01 < 

0,05) maka H02 ditolak, Ha2 diterima.Hasil uji simultan Budaya Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) diperoleh persamaan regresi Y = 15,263 + 0,316 (X1) + 0,335 (X2). Dan hasil uji F 

diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (9,103 > 3,16) dan signifikan (0,01 < 0,05). 

 

Kata Kunci : Budaya Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

PT. Jus Kode Group merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang F&B (Food & 

Beverages), tidak hanya itu perusahan ini juga terkenal dengan produksi minuman sehatnya yaitu 

jus. PT. Jus Kode Group menjual produk berupa jus buah segar dengan berbagai macam manfaat 

dengan harga yang sangat terjangkau. Karena sesuai dengan slogan yang Jus Kode ciptakan yaitu 

semua orang berhak hidup sehat. PT. Jus Kode Group memberikan pelayanan terbaik kepada 

setiap pelanggan untuk meningkatkan kepuasan pelangan terhadap kinerja karyawan 

Dalam menjalankan bisnisnya PT. Jus Kode Group perlu memperhatikan kinerja karyawan 

agar dapat tercapai tujuan perusahaan. Untuk mengetahui kinerja karyawan dari PT. Jus Kode 

Group dapat dilihat di tabel 1.1 sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.1 Pencapaian kinerja karyawan PT. Jus Kode Group tahun 2022 

sebesar 80% dari target yang ditentukan dan masuk dalam kriteria baik. Tahun 2023 menurunan 

sebesar 78% masuk kedalam kriteria yang baik. Lalu pada tahun 2024 mengalami penurunan 

menjadi 75% tetapi tetap dikatakan sebagai kriteria yang baik, dari penjabaran tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kinerja karyawan mengalami penurunan atau belum mencapai apa yang 

diharapkan perusahaan. 

Kinerja yang ditunjukan para karyawan PT. Jus Kode Group menjadi permasalahan yang 

sangat penting untuk diperhatikan. Kinerja karyawan harus dikelola dengan baik, agar senantiasa 

terjaga pada posisi yang optimal. Apabila hal ini tidak diperhatikan oleh perusahaan serta pihak 

manajemen maka besar kemungkinan penilaian kinerja karyawan akan menurun secara signifikan 

dari waktu ke waktu secara tidak langsung dapat merugikan perusahaan. Faktor yang diduga 

mempengaruhi turunnya kinerja karyawan PT. Jus Kode Group karena faktor budaya kerja dan 

lingkungan kerja fisik 
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Berdasarkan tabel 1.2 Data pra survey budaya kerja pada PT. Jus Kode Group yang penulis 

lakukan terhadap 60 karyawan, penulis memberikan 4 persoalan serta partisipan merespon dengan 

cara menentukan satu jawaban yakni “Ya” atau “Tidak” pada temuan survey laporan diatas 

menunjukan budaya kerja karyawan masih terdapat masalah, dengan melihat perolehan rata-rata 

responden yang menjawab “Ya“ sebesar 46,7% serta sebesar 53,3% menjawab “Tidak”. Maka dari 

itu sebaiknya pimpinan dapat mengoptimalkan budaya kerja agar bisa bekerja sesuai dengan 

keinginannya dari hasil kerja yang sesuai. 

Selain permasalahan budaya kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Jus 

Kode Group dipengaruhi juga oleh persoalan lingkungan kerja fisik. Menurut Afandi (2018) 

Lingkungan kerja adalah suatu yang berada sekitar karyawan yang mampu memberikan suasana 

nyaman atau sebaliknya. Lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila memberikan dampak 

yang positif dan memberikan rasa nyaman terhadap karyawan. 
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Berdasarkan tabel 1.3 Data pra survey lingkungan kerja fisik pada PT. Jus Kode Group 

yang penulis lakukan terhadap 60 karyawan, penulis memberikan 4 persoalan serta partisipan 

merespon dengan cara menentukan satu jawaban yakni “Ya” atau “Tidak” dalam survey yang 

dilakukan dari laporan diatas menunjukan lingkungan kerja fisik karyawan masih terdapat 

masalah, dengan melihat perolehan rata-rata responden yang menjawab “Ya“ sebesar 41,25% serta 

sebesar 58,75% menjawab “Tidak”, Oleh karena itu sebaiknya pimpinan dapat lebih 

memperhatikan kondisi lingkungan secara fisik yang meliputi pencahayaan, warna, udara, dan 

suara untuk meningkatkan kinerja karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan menggabungkan kedua faktor ini dalam 

penelitian, peneliti dapat memperoleh gambaran tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Hal ini juga dapat memperluas penerapan hasil penelitian sebelumnya dalam konteks 

yang berbeda. 
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Budaya Kerja 

Menurut Muchlisin Riadi (2019) Budaya kerja adalah suatu asumsi, nilai dan norma 

yang dilakukan berulang-ulang oleh pegawai atau karyawan yang dikembangkan dalam 

organisasi yang tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan 

tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja sebagai kekuatan untuk meningkatkan 

efisiensi kerja 

 

2. Lingkungan Kerja  

Menurut Sedarmayanti (2021) lingkungan kerja adalah mencakup semua alat, 

perkakas, dan bahan yang ada, serta lingkungan sekitar tempat seseorang bekerja, metode 

kerja yang digunakan, dan pengaturan kerja baik secara individu maupun kelompok 

 

3. Kinerja Karyawan  

Menurut Mangkunegara (dalam Gozal et al., 2021) Kinerja karyawan adalah merujuk 

pada hasil kerja, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan metode 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:8) Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa keseluruhan 

pada nilai r hitung > r tabel 0,254 dimana semua item penyataan memiliki nilai corrected 

intem total correlation. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan 

dalam indikator dari variabel budaya kerja dapat dinyatakan valid 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 diatas, dapat diketahui bahwa keseluruhan 

nilai r hitung > r tabel 0,254 dimana semua item pernyataan memiliki nilai corrected intem 

total correlation. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam 

indikator dari variabel lingkungan kerja fisik dapat dinyatakan valid 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.11 diatas, dapat diketahui bahwa keseluruhan 

pada nilai r hitung > r tabel 0,254 dimana semua item pernyataan memiliki nilai corrected 

intem total correlation. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan 

dalam indikator dari variabel kinerja karyawan dapat dinyatakan valid. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 diatas, dapat diketahui bahwa hasil tersebut 

menyatakan realibel, hal itu dibuktikan dengan alpha cronbach’s > 0,60 atau dapat 

dikatakan 0,778 > 0,60. Dengan demikian, data dapat dinyatakan layak dalam penelitian 

ini 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13, dapat diketahui bahwa hasil tersebut 

menyatakan realibel, hal itu dibuktikan dengan alpha cronbach’s > 0,60 atau dapat 

dikatakan 0,862 > 0,60. Dengan demikian, data dapat dinyatakan layak dalam penelitian 

ini 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14 diatas, dapat diketahui bahwa hasil tersebut 

menyatakan realibel, hal itu dibuktikan dengan alpha cronbach’s > 0,60 atau dapat 

dikatakan 0,840 > 0,60. Dengan demikian, data dapat dinyatakan layak dalam penelitian 

ini 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 diatas memperoleh nilai signifikansinya α = 

0.200 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Dengan demikian penulis 

menyimpulkan asumsi distribusi persamaan pada uji normalitas ini adalah normal 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.16 diatas memperoleh nilai tolerance pada 

variabel budaya kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 0.985 nilai tersebut 
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lebih besar dari 0.1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) memperoleh nilai pada 

variabel budaya kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) memperoleh nilai 1.015 yang 

dimana nilai tersebut kurang dari 10 (sepuluh). Maka penulis menyimpulkan model regresi 

ini dinyatakan tidak ada gangguan dalam multikolinearitas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 memperoleh nilai signifikansi pada varibel 

budaya kerja (X1) sebesar 0.122, dan pada variabel lingkungan kerja fisik (X2) 0.242. 

Berdasarkan perolehan nilai signifikansi kedua variabel antara budaya kerja dan 

lingkungan kerja fisik, penulis menyimpulkan regression model pada data ini tidak ada 

gangguan heteroskedastisitas. Karena nilai signifikansi kedua variabel lebih besar dari 

0.05, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 

3. Analisis Regresi Linear  

 
a. Nilai konstanta sebesar 15,263 yang dimana bahwa variabel budaya kerja (X1) dan 

lingkungan kerja fisik (X2) tidak dipertimbangkan atau = 0 maka keputusan pembelian 

(Y) hanya akan bernilai sebesar 15,263 point 

b. Nilai budaya kerja (X1) 0,316 yang dimana apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel lingkungan kerja fisik (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel budaya kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada keputusan 

pembelian (Y) sebesar 0,316 point 

c. Nilai lingkungan kerja fisik kerja (X2) 0,335 yang dimana apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel budaya kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel lingkungan kerja fisik (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

keputusan pembelian (Y) sebesar 0,335 point 
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4. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.23 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,492, yang berpedoman pada tabel 3.5 dapat di simpulkan nilai tersebut berada pada interval 

0,400 - 0,599 dapat di artikan Variabel budaya kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) memiliki hubungan yang sedang 

 

5. Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26 diatas memperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,242 maka dapat diartikan bahwa variabel budaya kerja (X1) dan lingkungan kerja 

fisik (X2) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 24,2% 

sedangkan sisanya sebesar (100 - 24,2% = 75,8%) dipengaruhi oleh faktor lain 

 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27 diatas memperoleh nilai t hitung > t tabel (3,424 

> 2,002) yang dimana nilai signifikansi < 0,05 atau (0,01 < 0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel budaya kerja terhadap 

kinerja karyawn (H0 ditolak H1 diterima). 



 
 

 

 
 

6068 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.28 diatas memperoleh nilai t hitung > t tabel (3,400 

> 2,002) yang dimana nilai signifikansi < 0,05 atau (0,01 < 0,05). Dengan demekian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawn (H0 ditolak H2 diterima). 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.29 diatas diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 

(9,103 > 3,16), hal ini diperkuat dengan sig < 0,05 atau (0,00 < 0,05). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan pada 

variabel budaya kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

atau (H0 ditolak H3 diterima). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh budaya kerja dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT. Jus Kode Group, maka kesimpulan 

yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh antara Budaya Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Jus 

Kode Group ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata terbesar pada indikator perhatian 

terhadap detail yaitu sebesar 4,36. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,410 yang berarti 

koefisien antar variabel Budaya Kerja terhadap Kinerja Karyawan sedang. Koefisien 

determinasi sebesar 16,8% dan uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel sebesar 3,424 > 

2,002 dengan tingkat signifikan 0,01 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara Budaya Kerja terhadap kinerja karyawan 

2. Terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada 

PT. Jus Kode Group ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata terbesar pada indikator 
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pencahayaan yaitu sebesar 3,83. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,408 yang berarti 

koefisien antar variabel Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan sedang. 

Koefisien determinasi sebesar 16,6% dan uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel sebesar 

3,400 > 2,002 dengan tingkat signifikan 0,01 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan H2 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan. 

3. Terdapat pengaruh antara Budaya Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Jus Kode Group di tunjukkan dengan hasil nilai rata-rata 

terbesar pada indikator kualitas yaitu sebesar 4,41. Nilai persamaan regresi Y = 15,263 + 

0,316X1 + 0,335X2. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,492 yang berarti koefisien antar 

variabel Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan sedang. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 24,2% sedangkan sisanya 75,8% dipengaruhi oleh faktor 

lain, dan uji hipotesis di peroleh nilai Fhitung > Ftabel atau (9,103 > 3,16). Dan nilai 

signifikansi (0,00 < 0,05). Dengan demikian maka Ho ditolak dengan H3 diterima, jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan Budaya Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan 
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